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Abstract: Evaluation is a crucial component in the quality control of national education, with 
clear accountability to relevant stakeholders. Evaluations must be conducted periodically, 
comprehensively, transparently, and systematically by independent institutions to assess the 
implementation of national education standards. This study aims to identify the gap between the 
established criteria and the implementation of individual counseling services in the field, 
specifically regarding individual counseling services at Madrasah Tsanawiyah. The evaluation 
model used is the discrepancy evaluation model. The sample in this study consists of guidance 
and counseling teachers who provide individual counseling services. Data collection was 
conducted using an evaluation scale for the implementation of individual counseling services, 
which consists of 34 questions, and interview guidelines. The research data were analyzed using 
descriptive statistics. The findings indicate that the implementation of individual counseling 
services at Madrasah Tsanawiyah has partially met the standard criteria set by ABKIN. This 
conclusion is based on the evaluation results, which show an average evaluation score of 132 or 
63%. It can therefore be concluded that the implementation of individual counseling services falls 
under the "Fairly Good" (Cukup Baik) category. 

Keywords: Evaluation, Discrepancy Model, Individual Counseling, Madrasah Tsanawiyah 

Abstrak: Evaluasi adalah komponen penting dalam pengendalian mutu pendidikan nasional, 
dengan tanggung jawab yang jelas kepada pihak terkait. Evaluasi harus dilakukan secara berkala, 
menyeluruh, transparan, dan sistematis oleh lembaga independen untuk menilai pelaksanaan 
standar nasional pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengetahui gap antara kriteria yang 
ditetapkan dengan keterlaksanaan layanan di lapangan gterkait pelaksanaan konseling individu 
di Madrasah Tsanawiyah. Model evaluasi yang digunakan adalah kesenjangan (discrepancy 
evaluation model). Sampel dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling yang 
melakukan pelayanan konseling individual. Pengumpulan data penelitian menggunakan skala 
evaluasi pelaksanaan layanan konseling individu yang terdiri dari 34 pertanyaan dan pedoman 
wawancara. Selanjutnta data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Temuan 
penelitian menunjukkan pelaksanaan layanan konseling individu di Madrasah Tsanawiyah telah 
dilaksanakan sebagian dari standar kriteria yang ditetapkan ABKIN. Hal ini berdasarkan hasil 
evaluasi yang diperoleh yang menunjukkan  rata-rata hasil evaluasi sebesar 132 atau 63%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan konseling individu pada kategori  Cukup Baik (CB) 

Kata Kunci: Evaluasi, Model Discrepancy, Konseling Individu, Madrasah Tsanawiyah 

 
Pendahuluan  

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian integral dari upaya pendidikan 
untuk berperan aktif dalam membentuk kehidupan masyarakat melalui berbagai layanan agar 
peserta didik dapat mencapai potensi dirinya secara maksimal. Saat ini setelah pemerintah resmi 
melegalkan keberadaan BK di sekolah, keberadaan BK di lembaga pendidikan sudah tidak 
diragukan lagi (Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Dan 
Kompetensi Konselor, 2008). Salah satu layanan yang ada pada bimbingan dan konseling adalah 
layanan konseling individu. Menurut Permendiknas No 111 tahun 2014 (2014), layanan konseling 
individu merupakan bantuan yang diberikan oleh konselor kepada konseli untuk merumuskan 
dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan masa depan. Hal ini 
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didasarkan pada pemahaman konseli mengenai kelebihan dan kekurangannya sendiri, serta 
pemahaman terhadap peluang dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya. 

Mts Al Ittihad adalah salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program 
Bimbingan dan Konseling secara komprehensif di sekolah dan salah satu program yang 
dijalankan adalah layanan konseling individu. Terdapat empat guru bimbingan dan konseling 
yang secara aktif melakukan layanan konseling individu di sepanjang tahun pelajaran. Dalam 
melaksanakan program bimbingan dan konseling dengan maksimal, perlu adanya kegiatan 
evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan dari layanan bimbingan dan konseling 
tersebut sudah tercapai dengan maksimal (Aspandi, 2022). Evaluasi  bimbingan  dan  konseling  
penting dilakukan untuk  menentukan derajat   kualitas   pelaksanaan   program   kegiatan   
bimbingan   dan   konseling (Musyofah et al., 2021). Namun, berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut, kegiatan evaluasi layanan 
bimbingan dan konseling belum pernah dilaksanakan baik itu oleh stakeholder sekolah maupun 
pengawas sekolah. 

Hal ini tentu bertentangan dengan Undang-Undang yang telah ditetapkan yang 
menyebutkan bahwa evaluasi adalah bagian integral dari program, baik dalam pendidikan 
maupun pembelajaran. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XVI Pasal 57 sampai 59 menjelaskan bahwa evaluasi 
adalah komponen penting dalam pengendalian mutu pendidikan nasional, dengan tanggung 
jawab yang jelas kepada pihak terkait. Evaluasi harus dilakukan secara berkala, menyeluruh, 
transparan, dan sistematis oleh lembaga independen untuk menilai pelaksanaan standar 
nasional pendidikan. Proses evaluasi dan pemantauan ini harus berkelanjutan (UU Sisdiknas 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Terlebih, evaluasi bimbingan 
dan konseling adalah usaha untuk menilai tingkat kualitas pelaksanaan program kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah (Hidayat, 2020; Musyofah et al., 2021). 

Evaluasi memainkan peran krusial dalam sistem pendidikan, tidak hanya sebagai sarana 
untuk perbaikan, tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap program dan layanan 
pendidikan yang disediakan untuk siswa. Menurut Gysbers dan Henderson dalam Nugraha & 
Suwarjo (2016), evaluasi program bimbingan dan konseling secara menyeluruh mencakup 
evaluasi program, pelaksanaan, dan hasil. Dalam ilmu bimbingan dan konseling, salah satu 
model evaluasi program yang sering diterapkan adalah model evaluasi program Gysbers dan 
Henderson, yang mencakup tiga aspek evaluasi: evaluasi personil, evaluasi proses, dan evaluasi 
hasil (2020). Selain itu, kegiatan evaluasi menyediakan cara yang lebih luas untuk 
menginformasikan pendidikan, membantu meningkatkan dan mengembangkan sistem 
Pendidikan (Mustafa, 2021).  

Salah satu model evaluasi yang dapat digunakan dalam bimbingan dan konseling adalah 
evaluasi discrepancy. Model evaluasi discrepancy yang dikembangkan oleh Malcolm Provus 
pada tahun 1971 menekankan pada kesenjangan dalam implementasi program. Model ini 
memungkinkan evaluator untuk mengukur sejauh mana perbedaan yang ada pada setiap 
komponen program  (Waluya, 2013; Widoyoko, 2017). Evaluasi dengan model discrepancy 
melibatkan proses menyepakati standar program, mengevaluasi apakah terdapat perbedaan 
antara aspek-aspek program dengan standar tersebut, serta menggunakan informasi mengenai 
kesenjangan tersebut untuk mengidentifikasi kelemahan program (Alter, 1998). Sebuah program 
dianggap berhasil jika memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Kriteria evaluasi 
bergantung pada tujuan dari aspek yang dievaluasi dan berfungsi sebagai tolok ukur yang harus 
dicapai. Kriteria ini bisa didapatkan dari buku panduan atau petunjuk pelaksanaan 
(Fatchurahman, 2017). 

Evaluasi kesenjangan berfungsi untuk mengukur sejauh mana kesesuaian antara standar 
yang telah ditetapkan dengan penampilan aktual dari program yang dievaluasi. Metode ini 
mengidentifikasi perbedaan atau kesenjangan antara tujuan khusus yang telah ditetapkan dan 
kinerja aktual (Holst et al., 2020; Mustafa, 2021). Evaluasi model kesenjangan bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keselarasan antara standar yang ditetapkan dalam program dengan kinerja 
yang diharapkan dari program tersebut. Karakteristik dari evaluasi model discrepancy meliputi 
proses untuk (1) menyetujui standar yang digunakan sebagai tujuan, (2) menentukan apakah 
terdapat perbedaan antara kinerja beberapa aspek program dengan standar yang telah 
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ditetapkan, dan (3) menggunakan informasi tentang perbedaan tersebut untuk memutuskan 
apakah akan memperbaiki, mempertahankan, atau menghentikan program atau beberapa 
aspeknya (Mbulu, 1995; Walden, 1999). Evaluasi kegiatan bimbingan konseling di sekolah 
melibatkan berbagai tindakan untuk menilai kemajuan yang dicapai dalam pelaksanaan program 
bimbingan konseling. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan patokan program yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Patokan tersebut digunakan untuk mengukur keberhasilan implementasi program 
bimbingan konseling di sekolah (Nikmah, 2018; Sahputra, 2022) yang dalam hal ini adalah 
kaitannya dengan layanan konseling individual. 

Oleh karena itu, maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui gap antara 
kriteria yang ditetapkan dengan keterlaksanaan layanan di lapangan gterkait pelaksanaan 
konseling individu di MTs Al Ittihad. Dalam hal ini peneliti menggunakan acuan standar layanan 
konseling individu yang ditetapkan oleh Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) 
yang diadaptasi dari The South Carolina Guidance and Counseling Program Model (2008) yang 
terdiri dari 6 standar dan 15 kriteria.  

Metode  

Penelitian evaluasi ini menggunakan model kesenjangan (discrepancy evaluation model. 
Pelaksanaan model evaluasi kesenjangan dilakukan berdasarkan teori menurut Mbulu (1995) 
meliputi: (1) tahap penyusunan desain, (2) tahap pemasangan instalasi (installation), (3) tahap 
proses (pengumpulan data), (4) tahap pengukuran tujuan (product), dan (5) tahap pembandingan 
(program comparison).  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut Lenaeni (2021) teknik purposive sampling adalah tata cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk memastikan kriteria responden yang cocok digunakan sebagai sampel dalam penelitian. 
Sehingga diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah empat guru bimbingan dan konseling MTs 
Al Ittihad yang memiliki masa kerja diatas lima tahun. Adapun instrumen yang digunakan berupa 
skala evaluasi pelaksanaan layanan konseling individu yang terdiri dari 34 item pertanyaan serta 
telah memenuhi standar validitas dan realibilitas sebagai instrumen penelitian yang layak. 
Pedoman wawancara digunakan sebagai data tambahan untuk memperkuat hasil instrumen 
skala. Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis statistik deskriptif berbantuan program 
JASP untuk mengetahui profil keterlaksanaan layanan konseling iondividu di MTs Al Ittihad. 
Selanjutnya, hasil analisis dibandingkan dengan standar 3 pada kriteria 7, kriteria 8, dan kriteria 
9 penilaian pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling menurut ABKIN. 

Hasil dan Diskusi  

Pengumpulan data dalam evaluasi ini menggunakan intrumen skala evaluasi 
pelaksanaan konseling individu dengan kriteria penilaian skala interval 1-7, yaitu nilai 1-3 (belum 
dilaksanakan), 4-5 (sudah dilaksanakan sebagian), 6-7 (sudah dilaksanakan sepenuhnya). 
Setelah instrumen tersebut diisi oleh guru bimbingan dan konseling, selanjutnya peneliti 
melakukan tabulasi dan analisis terhadap hasil pengisian instrumen. Instrumen berjumlah 30 item 
pertanyaan dengan mengikuti kriteria penilaian kinerja guru sesuai dengan Permen PANRB 
Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya Pasal 15 (2009)  mengenai 
penilaian kinerja guru. Penilaian tersebut terdiri dari lima kriteria yang kemudian menjadi dasar 
dalam perhitungan kelas interval dan kategori nilai dari instrumen evaluasi pelaksanaan konseling 
individu. Hasil instrumen yang sudah dievaluasi dan dianalisis kemudian dilakukan wawancara 
dengan melalui focus group discussion (FGD). Wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun oleh peneliti 

Tabel 1. Perhitungan Kelas Interval Kategori Penilaian 

Skor Maksimum 30 x 7 = 210 

Skor Minimum 30 x 1 = 30 

Rentang Skor 210 – 20 = 180 

Banyak Kriteria 5 (SB, B, CB, KB, TB) 

Panjang Kelas Interval 180 : 5 = 36 
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Tabel 2. Pengkategorian  Nilai dari Instrumen Evaluasi Pelaksanaan Konseling Individu 

No Persentase (%) Kategori Interval Nilai Nilai Kriteria 

1. 82,86% - 100% Sangat Baik 178 -210 7 

2. 65,72% - 82,85% Baik 141 - 177 5, 6 

3. 48,58% - 65,71% Cukup Baik 104 – 140 4 

4. 31,43% - 48,57% Kurang Baik 67 – 103 2, 3 

5. 14,28% - 31,42% Tidak Baik 30 - 66 1 

 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Evaluasi Pelaksanaan Konseling Individu 

No Nama Total Nilai 

1. Guru 1 126 atau 60 %  Cukup Baik (B) 

2. Guru 2 151 atau 72%  Baik (B) 

3. Guru 3 122 atau 58% Cukup Baik (CB) 

4. Guru 4 131 atau  62% Cukup Baik (CB) 

Rata-Rata Hasil Evaluasi 132 atau 63% Cukup Baik (CB) 

 
 Hasil instrumen evaluasi pelaksanaan konseling individu kemudian di analisis 
menggunakan kuantitatif deskriptif. Berdasarkan kategorisasi yang terdapat pada tabel 3, 
kategori penilaian dibagi menjadi 5 kategori yaitu tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik dan 
sangat baik. Lalu pada tabel 14 dapat dilihat hasil total skor instrumen evaluasi pelaksanaan 
konseling individu yang pada masing-masing guru bimbingan dan konseling di MTs Al Ittihad 
Poncokusumo serta rata-rata hasil evalusi secara keseluruhan dari guru seluruh guru bimbingan 
dan konseling di sekolah tersebut. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Guru 1 merupakan penanggung jawab kelas 7c, 8a, 8b, 8c, 9h di MTs Al Ittihad 
Poncokusumo. Pada Tabel 5 diketahui frekuensi distribusi jawaban hasil pengisian 
instrumen adalah sebagai berikut: jawaban 1 terdapat 3 kali, jawaban 2 terdapat 2 kali, 
jawaban 3 terdapat 1 kali, jawaban 4 terdapat 11 kali, jawaban 5 terdapat 7 kali, jawaban 
6 terdapat 5 kali, dan jawaban 7 terdapat 1 kali. Sehingga diperoleh total skor 126 atau 
60 %  Cukup Baik (CB).  

b. Guru 2 merupakan penanggung jawab kelas 8d, 8e, 8f, 8g, 8h di MTs Al Ittihad 
Poncokusumo. Dari Tabel 7 diketahui frekuensi distribusi jawaban hasil pengisian 
instrumen adalah sebagai berikut: jawaban 3 terdapat 4 kali, jawaban 4 terdapat 2 kali, 
jawaban 5 terdapat 13 kali, dan jawaban 6 terdapat 11 kali. Sehingga diperoleh total skor 
126 atau 60 %  Cukup Baik (CB). 

c. Guru 3 merupakan penanggung jawab kelas 7a, 7b, 9a, 9b, 9c di MTs Al Ittihad 
Poncokusumo. Dari Tabel 9 diketahui frekuensi distribusi jawaban hasil pengisian 
instrumen adalah sebagai berikut: jawaban 2 terdapat 4 kali, jawaban 3 terdapat 5 kali, 
jawaban 4 terdapat 10 kali, jawaban 5 terdapat 7 kali, dan jawaban 6 terdapat 4 kali. 
Sehingga diperoleh total skor 151 atau 72%  Baik (B). 

d. Guru 4 merupakan penanggung jawab kelas 9d, 9e, 9f, 9g, 9h di MTs Al Ittihad 
Poncokusumo. Dari Tabel 11 diketahui frekuensi distribusi jawaban hasil pengisian 
instrumen adalah sebagai berikut: jawaban 1 terdapat 3 kali, jawaban 2 terdapat 2 kali, 
jawaban 3 terdapat 1 kali, jawaban 4 terdapat 11 kali, jawaban 5 terdapat 7 kali, jawaban 
6 terdapat 5 kali, dan jawaban 7 terdapat 1 kali. Sehingga diperoleh total skor 131 atau  
62% Cukup Baik (CB). 

Berdasarkan hasil pengisian instrumen  evaluasi pelaksanaan layanan konseling individu 
di MTs Al Ittihad Poncokusumo yang diperoleh yang menunjukkan  rata-rata hasil evaluasi 
sebesar 132 atau 63%  atau Cukup Baik (CB) dan berada pada kriteria 4 artinya pelaksanaan 
layanan konseling individu di MTs Al Ittihad Poncokusumo telah dilaksanakan sebagian 

Wawancara melalui focus group discussion dilakukan dengan empat guru bimbingan dan 
konseling MTs Al Ittihad sebagai data sekunder (data penguat) hasil instrumen yang telah 
disebar. Adapun hasil dari focus group discussion yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Layanan konseling individu di MTs Al Ittihad Poncokusumo tidak dilakukan secara terjadwal 
artinya dilakukan secara insidental (ketika ada siswa datang untuk meminta konseling 
maupun ketika ada rekomendasi dari gur mata pelajaran maupun wali kelas untuk 
dilakukannya konseling individu pada siswa tertentu) 

b. Need assessment untuk konseling individu sebagian besar berdasarkan need assessment 
yang dilakukan di awal semester dengan menggunakan instrumen Daftar Cek Masalah 
(DCM) 

c. Masalah yang umumnya terjadi dan ditangani melalui layanan konseling individu adalah 
masalah ketidakhadiran, bullying, motivasi belajar rendah, merokok, serta masalah muda 
mudi. 

d. Masalah yang sampai saat ini sulit untuk ditangani adalah masalah terkait ketidakhadiran 
siswa yang mukim di pondok dan masalah muda mudi 

e. Pada saat melakukan layanan konseling individu, guru bimbingan dan konseling tidak 
menggunakan teknik tertentu (guru bimbingan dan konseling mengalami kesulitan untuk 
mengidentifikasi teknik yang akan digunakan pada saat proses konseling) 

f. Guru bimbingan dan konseling tidak pernah melakukan evaluasi proses dan hasil layanan 
konseling individu secara tertulis (menggunakan instrumen tertentu). Guru  bimbingan dan 
konseling hanya melakukan evaluasi secara lisan diakhir sesi konseling untuk menanyakan 
kepada siswa perihal hasil, progres maupun kepuasan dari proses konseling yang dilakukan. 

g. Guru bimbingan dan konseling minim melakukan kolaborasi dengan orang tua dan 
stakeholder terkait penanganan permasalahan siswa, kolaborasi hanya dilakukan dengan 
guru mata pelajaran dan wali kelas. 

h. Alih tangan kasus sejauh ini masih dilakukan dengan kesiswaan, artinya tidak ada 
permasalahan siswa yang dirasa perlu untuk dialihtangankasuskan dengan tenaga 
profesional lainnya 

Setelah melakukan analisis data dan analisis hasil focus group discussion (FGD), maka 
peneliti melakukan analisis kesenjangan antara standar kriteria yang ditetapkan ABKIN dengan 
implementasi pelaksanaan konseling individu di lapangan 

Tabel 4. Analisis Discrepancy Evaluasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individu 

Standar Kriteria ABKIN Implementasi di Lapangan 

Kriteria 5: Konselor sekolah 
profesional mengkonseling siswa 
secara individual dan kelompok yang 
teridentifikasi kebutuhan dan 
masalahnya dan memerlukan 
bantuan 

• Layanan konseling individu di MTs 
Al Ittihad Poncokusumo tidak 
dilakukan secara terjadwal artinya 
dilakukan secara insidental (ketika 
ada siswa datang untuk meminta 
konseling maupun ketika ada 
rekomendasi dari gur mata 
pelajaran maupun wali kelas untuk 
dilakukannya konseling individu 
pada siswa tertentu) 

• Need assessment untuk konseling 
individu sebagian besar 
berdasarkan need assessment 
yang dilakukan di awal semester 
dengan menggunakan instrumen 
Daftar Cek Masalah (DCM) 

Kriteria 6: Konselor sekolah 
profesional berkonsultasi secara 
efektif dengan orang tua, guru, wali 
kelas, pimpinan  sekolah, dan 
individu lain yang relevan 

Guru bimbingan dan konseling 
minim melakukan kolaborasi dengan 
orang tua dan stakeholder terkait 
penanganan permasalahan siswa, 
kolaborasi hanya dilakukan dengan guru 
mata pelajaran dan wali kelas 

Kriteria 7: Konselor sekolah 
profesional menerapkan proses alih 

Alih tangan kasus sejauh ini 
masih dilakukan dengan kesiswaan, 
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Standar Kriteria ABKIN Implementasi di Lapangan 

tangan dalam berkolaborasi dengan 
orangtua, pimpinan sekolah, guru, 
dan personil sekolah lainnya 

artinya tidak ada permasalahan siswa 
yang dirasa perlu untuk 
dialihtangankasuskan dengan tenaga 
profesional lainnya. 

 
Berdasarkan  analisis Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara 

kriteria yang telah ditetapkan ABKIN dengan implementasi di lapangan pada pelaksanaan 
layanan konseling individu di MTs Al Ittihad. Kesenjangan tersebut berupa tidak terpenuhinya 
sebagian standar kriteria yang telah ditetapkan oleh ABKIN, yakni pada kriteria 6. Hal ini juga 
sejalan dengan hasil perhitungan statistik dari instrumen yang disebar yang menunjukkan  rata-
rata hasil evaluasi sebesar 132 atau 63%  atau Cukup Baik (CB) dan berada pada kriteria 4 
artinya pelaksanaan layanan konseling individu di MTs Al Ittihad Poncokusumo telah 
dilaksanakan sebagian 

Simpulan  

 Dari evaluasi dan analisis kesenjangan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan layanan konseling individu telah dilaksanakan sebagian. Hal ini berdasarkan hasil 
evaluasi yang diperoleh yang menunjukkan  rata-rata hasil evaluasi sebesar 132 atau 63%  atau 
Cukup Baik (CB) dan berada pada kriteria 4. Maka perlu dilakukannya perbaikan oleh segenap 
guru bimbigan dan konseling di MTs Al Ittihad sehingga tujuan dan hasil pelaksanaan konseling 
individu dapat maksimal. Untuk itu, peneliti membarikan beberapa rekomendasi, antara lain: (1) 
guru bimbingan dan konseling perlu melakukan penguatan pada layanan konseling individu; (2) 
guru bimbingan dan konseling perlu mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensinya 
dalam melakukan konseling indivisu; (3) guru bimbingan dan konseling perlu memanfaatkan 
teknologi dalam melakukan layanana konseling individu; dan (4) guru bimbingan dan konseling 
dapat menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti guru, orang tua, atau profesional lainnya 
untuk mendukung proses konseling individu 
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